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ABSTRAK

Farhan Nur Fauzan . NIM 2008201125, “TRADISI BUBUWARANG DALAM
PERKAWINAN PADA MASYARAKAT TEGAL GUBUG CIREBON
PRESPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM”.

Di Desa Tegal Gubug Cirebon ini tradisi bubuwarang dalam perkawinan
merupakan tradisi yang sudah ada dari dulu dan keberlangsungan nya turun
temurun. Hal tersebut merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat
yang akan melangsungkan prosesi perkawinan sebagai bentuk keseriusan dalam
prosesi pra-nikah untuk menghormati kedudukan dan derajat calon dan keluarga
mempelai perempuan. Tradisi Bubuwarang yang telah dijalankan di Desa Tegal
Gubug merupakan bagian penting dari kebudayaan lokal. Namun dalam beberapa
dekade terakhir, terjadi pergeseran makna dan pelaksanaan tradisi ini. Pergeseran
tersebut mengarah pada komersialisasi dan stratifikasi sosial, yang kemudian
menimbulkan pertanyaan mengenai dampaknya terhadap hubungan kekuasaan
antara laki-laki dan perempuan dalam prespektif sosiologi hukum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi perubahan makna dan nilai
filosofis Tradisi Bubuwarang dalam prespektif sosiologi hukum, serta menganalisis
dampak pelaksanaan Tradisi Bubuwarang terhadap struktur kelas sosial dan
hubungan gender di Desa Tegal Gubug Cirebon. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena sosial
Tradisi Bubuwarang secara mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara yang
mendalam dengan tokoh masyarakat, observasi langsung, dan analisis dokumen.
Teknik tringulasiangulasi digunakan untuk memastikan validitas data untuk
membandingan hasil dari berbagai sumber.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pandangan masyarakat
terhadap Tradisi Bubuwarang sebagai Pra-syarat perkawinan adalah baik jika
dilihat dari keorsinalitasan makna dan nilai aslinya, serta menjadi pegangan bahkan
pedoman masyarakat agar terciptanya masyarakat yang tertib, disisi lain Tradisi
Bubuwarang sangat kental dengan penghormatan kedudukan kaum perempuan
dengan begitu genealogi awalnya dibuat untuk membangun motifasi laki-laki agar
siap sebelum melakukan perkawinan dan juga menjungjung tinggi harkat dan
martabat perempuan.

Kata Kunci: Perkawinan, Tradisi Bubuwarang, Sosiologi Hukum



ABSTRACT

Farhan Nur Fauzan. NIM 2008201125, "BUBUWARANG TRADITION IN
MARRIAGE IN THE TEGAL GUBUG CIREBON COMMUNITY FROM A
LEGAL SOCIOLOGY PERSPECTIVE".

In Tegal Gubug Village, Cirebon, the tradition of bubuwarang in marriage
is a tradition that has existed for a long time and its continuity has been passed
down from generation to generation. This is something that is commonly done by
people who will hold a marriage procession. The Bubuwarang tradition that has
been carried out in Tegal Gubug Village is an important part of local culture.
However, in recent decades, there has been a shift in the meaning and
implementation of this tradition. The shift led to commercialization and social
stratification, which then raised questions about its impact on power relations
between men and women in the perspective of legal sociology.

This study aims to identify changes in the meaning and philosophical value
of the Bubuwarang Tradition in the perspective of legal sociology, as well as
analyze the impact of the implementation of the Bubuwarang Tradition on the social
class structure and gender relations in Tegal Gubug Village, Cirebon. In this study,
a descriptive qualitative approach is used to understand the social phenomenon of
the Bubuwarang Tradition in depth. Data were collected through in-depth
interviews with community leaders, direct observation, and dokume analysis.
Tringulation techniques are used to ensure the validity of the data to compare
results from various sources.

The results of this study show that the public's view of the Bubuwarang
Tradition as a prerequisite for marriage is good when viewed from the originality
of its meaning and value, and is a handle and even a guideline for society to create
an orderly society, on the other hand the Bubuwarang Tradition is very thick with
respect for the position of women so that the genealogy was initially made to build
the motivation of men to be ready before marriage and also uphold the dignity and
dignity of women.

Keywords: Marriage, Bubuwarang Tradition, Sociology of Law
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MOTTO
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dari sepiring nasi.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
il Ta T Te
& $a S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
Ua s ad S es (dengan titik dibawah)
U dad d de(dengan titik dibawah)
BN ta t te(dengan titik dibawah)
L za z zet(dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof Terbalik
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¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
il Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah 2 Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U
Contoh:
N = kataba
SREN = hasuna

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&) fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au adan u
Contoh:
e = kaifa
Js = qaula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

B fathah dan alif / ya A a dan garis atas
e fathah dan ya I i dan garis atas
5 dammah dan wau U u dan garis atas

Contoh:

el = mata

=y = rama

Jé = qila

@52;3 = yamutu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :

Jika ¥ I Aaj ) = raudhah al-athfal atau raudhatul athfal
dall = talhah

aassd) = al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
vy’ = rabbana
é":’ = nu’ ‘Gma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan . Namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu:

Contoh :
S A = ad-dahru Oalal = asy-syamsu
Ja = an-namlu QU7 = al-lailu

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

XiX



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.

Contoh :

3-43“ = al-qamaru 3“3‘ = al-fagru

L‘-"d\ = al-gaibu &-ﬂd\ = al-‘ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
K LIS — Syal :un L}LI:’):Q\ = Mmlrtu
:)l _ inna JS‘ = akala

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh, contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnahqgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umiam al-\afzla bi khusus al sabab
I.  Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini harus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
xxiii lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandang. Contoh:

J):-UY‘ daas g Wa ma Muhammad illa rasul

Callall &5 b 2aal

Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh :

[FRVES }AY I = Lillahi al-amru jami’an
ale (A JS—‘ &5 = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

Lafz al-Jalalah
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah, contoh:
sy : dinullah
Ay : billah
Adapun ta marbii 'tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh:

AL jaaa : hum fi rahmatil
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